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k r a t o n j o g j a . i d

Hari ini Djani bangun lebih pagi dari biasanya karena alarm disetel lebih awal. Hari ini adalah hari pertama 
Djani masuk Sekolah Dasar kelas 1 di sebuah sekolah bernama Sekolah Dasar Bima Kusuma.

Djani adalah anak yang mandiri, ia sudah mampu melakukan rawat diri untuk beberapa aktivitas 
seperti mandi, pakai baju, dan makan sendiri,

Sudah bangun Djani? 
Baru mau ibu 

bangunkan kamu. 

Kalau begitu 
segeralah mandi. 
Nanti susul ibu 

di ruang makan ya, 
sarapan sudah siap, 

Nak.Iya bu, Djani 
tadi malam setel alarm. 

Takut bangun 
kesiangan.

Iya, Bu.
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Bapak sudah duduk di meja makan sembari menonton berita pagi.

Iya Pak. 
Djani takut terlambat. 
Ini kan hari pertama 

masuk sekolah. 
Djani agak deg-degan 
tapi penasaran dan 
semangat hehehe…

Selamat pagi, Pak.

Pagi Djani, 
anak bapak 

sudah rapi sekali 
padahal masih 

jam segini.

Tenang Nak, 
nanti diantar bapak 

sampai masuk ke kelas ya. 
Kadang pengalaman pertama 

memang membuat 
kita gugup, tapi ibu yakin 
Djani pasti bisa melalui 

hari ini dengan baik.
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01 02 03

Djani, salim dulu 
sama ibu. Kalau sudah 
kita berangkat sekarang.

01 02 03

Iya Djani, semoga lancar 
sampai sekolah. Lancar juga 

ketemu ibu guru 
dan teman-teman baru. 
Nanti pulang sekolah 

ibu yang akan jemput ya.
Iya bu.

Bapak, nanti bapak 
nemenin Djani 
sampai depan 

kelas kan?

01 02 03
Ibu, Djani 
berangkat 

dulu ya

Di jalan menuju sekolah.
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Selamat pagi, Bu. 
Djani sudah sarapan, 

ibu masak sop 
dan ayam goreng.

Anak pintar. 
Ayo masuk, 

beberapa teman 
sudah datang. 

Djani bisa 
berkenalan.

Selamat pagi 
Pak Hardana. 

Selamat datang 
di sekolah. Djani 
sudah sarapan 
belum tadi pagi?

Iya, Nak. 
Kenapa?

Djani tiba-tiba takut. 
Gimana kalau nanti 

Djani nggak punya teman 
atau guru Djani 
ternyata galak?

Tenang Djani. Bapak dan ibu 
sudah pernah ketemu sama guru Djani. 
Beliau orangnya baik, Djani pasti suka. 

Kalau masalah teman, Bapak yakin 
Djani bisa berteman dengan baik. 

Dan Djani bisa cerita sama bapak dan ibu 
seperti biasanya.

Di Sekolah Dasar Bima Kusuma.
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Djani mulai berkenalan dengan teman di kelas. Ia langsung bisa ngobrol dan akrab dengan temannya. 
Kebetulan mereka sama-sama menyukai cerita wayang.

Halo, 
aku Kinandari. 
Panggil aja 

Kinan.

Waahh kamu 
bawa buku wayang. 

Aku juga 
suka sekali, 

terutama cerita 
tentang Srikandi.

Hai, aku Rindjani, 
biasa dipanggil 

Djani. Kamu siapa?

Iya, ibuku 
suka sekali 

membacakan 
buku wayang 

sejak aku 
masih belum bisa 

baca sendiri. 
Kamu mau baca 

sama-sama?

Mau. 
Sambil nunggu 

jam belajar 
di mulai

Tentu,pak. 

Saya titip 
Djani ya,

Bu.
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Djani dan Kinan meneruskan membaca sampai jam belajar dimulai. Mereka pun langsung akrab 
dan melewati hari pertama ini bersama-sama. Dengan tetap berinteraksi dengan teman lain tentunya. 

Hari pertama ini terasa lebih ringan karena dilalui berdua, antara Djani dan Kinan.

Ibu Nala sudah menunggu Djani di halaman sekolah. Tak lama kemudian….

Anakku… 
Senang sekali 

kayaknya. Ibuuuuu….. Iya, ternyata hari pertama 
sekolah tidak semenakutkan 

yang aku bayangkan. 
Bu Dewi, guru Djani, 

orangnya baik. 
Terus Djani juga dapat 
teman baru. Dia sama 

kayak Djani, 
suka cerita wayang.
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Djani pun bercerita sepanjang jalan pulang ke rumah tentang pengalamannya hari ini. Ia tampak senang dan semangat. 
Ibu Nala jadi tenang mendengar setiap celoteh lucu dari Djani di hari pertama pergi sekolah ini.

Wahh senangnya 
langsung dapat teman 

yang klop. Yuk kita 
ngobrol sambil 
jalan pulang.

Ayooo…


